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ABSTRAK 
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Ibtidaiyah 
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas III MIN 20 Aceh Besar 

Tanggal Sidang : 10 Mei 2024 

Tebal Skripsi : 64 Halaman 

Pembimbing  : Mulia. S.Pd.I., M.Ed 

Kata Kunci : Model Estafet Writing, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia 
 

Berdasarkan hasil survey awal peneliti lakukan di kelas III-B MIN 20 Aceh Besar, 

terdapat beberapa permasalahan pada proses pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 

pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa kurang memahami materi 

pembelajaran, kurang termotivasi, dan hasil belajar masih rendah, hal tersebut 

disebabkan karena model yang diterapkan kurang sesuai dengan pembelajaran 

bersifat kurang efektif, sehingga banyak siswa kesulitan dalam memahami 

pembelajaran. dengan demikian alternative solusi dalam mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan menerapkan model Estafet writing. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran estafet writing pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas III MIN 20 Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan melakukan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan lembar tes. 

Analisis yang diperlukan yaitu analisis hasil pengamatan aktivitas guru, siswa dan 

analisis hasil tes. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru siklus I 73,43% 

kategori baik meningkat pada siklus II 85,93% kategori baik sekali, aktivitas siswa 

siklus I 65,38% kategori cukup meningkat pada siklus II 90,38% kategori baik 

sekali,  dan hasil belajar siswa siklus I 61% tuntas kategori baik meningkat siklus 

II 86% siswa tuntas kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Estafet writing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan-keterampilan.
1
 Hasil belajar dapat juga 

didefinisikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan.
2
 Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 

akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.
3
 

Belajar banyak dipengaruhi oleh motivasi, baik dari dalam maupun dari 

luar diri seseorang. Karena motivasi merupakan motor penggerak yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu termasuk belajar sehingga tujuan 

belajar tercapai, maka dalam belajar juga diperlukan motivasi yang tinggi agar 

siswa berpeluang besar memperoleh hasil belajar yang tinggi setelah mengikuti 

proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang efektif itu tidak selamanya dengan suasana 

kelas yang tenang, para siswa yang tertib, perhatian terpusat kepada guru, dan 

guru menjelaskan pembelajaran di depan kelas. Adakalanya kondisi tersebut 

membuat peserta didik kurang begitu tertantang dalam proses pembelajaran secara 

aktif. Siswa cenderung belajar secara individu, membosankan, dan menghafal 

                                                           
1Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 5. 

 
2Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h. 46. 

 
3 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 

2013), h. 15. 
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konsep-konsep yang teoritis. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya usaha guru 

dalam menggunakan rancangan dalam mengajar seperti metode atau model 

pembelajaran agar dapat memotivasi siswa untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai, maka harus didukung oleh 

model pembelajaran yang merupakan suatu rancangan atau konsep yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran bisa 

dilihat dari kegiatan yang dilakukan seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dan bagaimana cara guru menyampaikan materi kepada siswa agar 

tujuan pembelajaran tercapai. Model pembelajaran adalah pedoman bagi 

perancang, pengajar, dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.
4
 

Masalah yang sering terjadi dalam dunia pendidikan saat ini masih banyak 

guru yang belum menggunakan model yang tepat dalam proses kegiatan 

pembelajaran di kelas terutama mata pelajaran bahasa indonesia. Hal tersebut 

bukan merupakan masalah yang sederhana. Guru perlu memiliki pemahaman 

tentang model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran 

karena hal tersebut memiliki banyak dampak positif terhadap hasil yang akan 

didapatkan dalam proses pembelajaran. Melihat fenomena tersebut, perlu adanya 

solusi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
5
 Salah satu solusi yang 

                                                           
4Misnawati, “Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Seni Budaya 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Meaningful Instructional Design (MID) di Kelas XI IPA 

2 SMAN 1 Pasaman”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 11. 

 
5 Yusmaniar, “Pengaruh Metode Estafet Writing terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Deskriptif Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Palembang”, Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, 2020, 

h. 1-2 
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diberikan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Estafet writing, 

sehingga seluruh siswa lebih aktif mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

Model Estafet writing atau menulis berantai adalah metode learning by 

doing atau pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik secara aktif menulis 

karangan narasi dengan cara bersama-sama dan berantai.
6
 Dengan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Estafet writing adalah metode 

pembelajaran dengan memfokuskan kegiatan siswa dalam menjawab soal dan 

permasalahan secara bergantian melalui target tertentu hingga mencapai 

kebenaran yang diharapkan.  

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran estafet writing dalam 

pembelajaran telah diteliti oleh beberapa peneliti. Pertama Siti Fatimah 

Nurwahidah, Ika Mustika dan Dida Firmansyah, dengan judul penelitian 

“Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek dengan Menggunakan Metode Estafet 

Writting”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa, rata-rata tes pretest siswa 

sebesar 63,08 dan rata-rata hasil posttest sebesar 79,96. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut terlihat perbedaan sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 

Kesimpulannya pengunaan metode Estafet writing efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks cerpen.
7
 

Kedua, Abd. Basith, dengan judul penelitian “Penerapan Metode Merantai 

pada Pembelajaran Mengembangkan Hikayat ke dalam Bentuk Cerpen”. Hasil 

                                                           
6 Heri Herwanto, “Penggunaan Metode Estafet Learning terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Metode Numerik”,  

JES-MAT, Vol. 6, No.1, 2020, h. 13. 

 
7 Siti Fatimah, Dkk, “Firmansyah, Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek dengan 

Menggunakan Metode Estafet Writing, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 3, 

No. 5, 2020, h. 805.  
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode merantai pada pembelajaran 

mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen membuat siswa aktif sehingga 

menimbulkan suasana menyenangkan. Hal ini pun didukung tanggapan mayoritas 

(75%) peserta didik lewat angket yang menyatakan bahwa metode merantai 

membuat siswa/siswi lebih aktif sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan 

variatif.
8
 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, peneliti melakukan survey 

awal melalui wawancara dengan guru di MIN 20 Aceh Besar. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa, proses pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

karangan di MIN 20 Aceh Besar berlangsung masih berpusat kepada guru dan 

komunikasi masih terkondisi secara satu arah. Hal tersebut menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan kurang motivasi. Kurangnya penerapan model pembelajaran 

yang variatif di MIN 20 Aceh Besar. Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung 

kurang memahami materi menulis karangan. Proses pembelajaran bahasa 

Indonesia materi menulis karangan di MIN 20 Aceh Besar yang berlangsung 

hanya menggunakan buku cetak. Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung 

kurang motivasi untuk memahami materi menulis karangan. Hasil belajar siswa di 

MIN 20 Aceh Besar khusus pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

karangan masih rendah, dibawah nilai KKM (KKM = 70).
9
 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di MIN 20 Aceh Besar tersebut, maka 

diperlukan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa dalam proses 

                                                           
8Abd. Basith, “Penerapan Metode Merantai pada Pembelajaran Mengembangkan Hikayat 

ke dalam Bentuk Cerpen”, Jurnal Pendidikan Penabur, Vol. 17, No.30, 2018, h. 20. 

 
9 Hasil wawancara dengan guru MIN 20 Aceh Besar, 16 Januari 2023, Aceh Besar. 
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belajarnya. Model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan mampu 

mengekspresikan dirinya sehingga proses pembelajaran tidak hanya berjalan satu 

arah, melainkan dua arah. Dengan menerapkan model pembelajaran Estafet 

writing tentunya dapat menjadi kontribusi yang besar serta masukan positif bagi 

MIN 20 Aceh Besar. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Estafet 

Writing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III MIN 20 Aceh Besar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaiamana aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran Estafet 

writing pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III MIN 20 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran Estafet 

writing pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III MIN 20 Aceh Besar? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas III MIN 20 Aceh Besar 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Estafet 

writing? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran 

Estafet writing pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III MIN 20 Aceh 

Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran 

Estafet writing pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III MIN 20 Aceh 

Besar. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas III MIN 20 

Aceh Besar setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

Estafet writing. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperoleh manfaat yang baik bagi 

semua pihak, terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

tentang penerapan model pembelajaran Estafet writing dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan penelitian ini nanti dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di masa yang 

akan datang. 

b. Memberikan masukan yang efektif dan efisien tentang pengayaan model 

pembelajaran Estafet writing kepada tenaga pendidik. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka perlu 

dijelaskan istilah-istilah berikut:  

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar atau achievment merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 

Penguasaan hasil belajar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 

keterampilan motorik. Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku 

yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil 

belajar ini dapat dilihat dari penguasaan peserta didik akan mata pelajaran 

yang ditempuhnya.
10

 

2. Penerapan 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.
11

 

Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Estafet writing. 

3. Model Pembelajaran 

                                                           
10Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 102. 

11Badudu dan Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), hal. 

1487. 



8 
 

 
 

Model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 

berdasarkan model itu, dapat disimpulkan model adalah suatu pola atau 

acuan yang digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan.
12

 Model yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran estafet learning. 

4. Estafet  Writing 

Estafet writing merupakan salah satu metode active learning atau learning 

by doing yang bertujuan agar peserta didik mengasosiasikan belajar sebagai 

sebuah kegiatan yang menyenangkan. Pada model Estafet writing, peserta 

didik bekerja secara berkelompok. Setiap kelompok menuangkan 

perasaannya ke dalam penggalan teks. Hal itu dilakukan secara berantai. 

Keberhasilan peserta didik yang satu akan berpengaruh pada keberhasilan 

peserta didik yang menjadi pasangannya. Secara bergantian peserta didik 

menuliskan sebuah penggalan-penggalan bagian teks yang telah 

ditentukan.
13

 

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam segala aspek 

perkembangan peserta didik yang dapat menunjang keberhasilan peserta 

didik dalam mempelajari semua bidang studi atau mata pelajaran. Maka dari 

itu, pembelajaran Bahasa sangat diharapkan dapat membantu peserta didik 

                                                           
12  Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 23.  

13Siti Syathariah, Estafet Writing (Menulis Berantai), (Yogyakarta: Leutika Prio, 2011), h. 

41.  
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mengenal berbagai aspek dalam kehidupan, baik itu mengenal dirinya 

sendiri maupun lingkungan sekitar dan ikut berpartisipasi dalam masyarakat 

untuk menyampaikan gagasan dan perasaannya. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi dan berbahasa dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun secara tertulis yang nantinya dapat memunculkan sebuah apresiasi 

terhapa hasil karya, khususnya sastra Indonesia.
14

 

 

                                                           
14Depdiknas, Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: 

Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.124. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi 

tahu.
15

 Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian 

di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.
16

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu yang menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah 

mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat 

dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil 

belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat 

menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 

 

                                                           
15Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30. 

 
16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembalajaran…, h. 200. 
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1. Indikator Hasil Belajar 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 

adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang 

hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar terbagi kedalam tiga 

aspek, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.
17

 Adapun penjabaran indikator 

berdasarkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut ditunjukkan pada 

Tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Jenis dan Indikator Hasil Belajar
18

 

No Aspek Indikator 

1 Kognitif  

 
a. Ingatan, Pengetahuan 

(Knowledge) 

1.1 Dapat menyebutkan 

1.2 Dapat menyebutkan kembali 

   

 

b. Pemahaman 

(Comprehension) 

2.1   Dapat menjelaskan 

2.2   Dapat mendefinisikan dengan 

bahasa sendiri 

   

 c. Penerapan (Application) 3.1   Dapat memberikan contoh 

  3.2   Dapat menggunakan secara tepat 

   

 
d. Analisis (Analysis) 3.1 Dapat menguraikan 

3.2 Dapat mengklasifikasikan/memilah 

   

 

e. Menciptakan, 

Membangun (Synthesis) 

5.1 Dapat menghubungkan materi-

materi, sehingga menjadi kesatuan 

yang baru 

5.2 Dapat menyimpulkan 

5.3 Dapat menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum) 

   

 

f. Evaluasi (Evaluation) 5.1 Dapat menilai 

5.2 Dapat menjelaskan dan menafsirkan 

5.3 Dapat menyimpulkan 

2 Afektif   

 a. Penerimaan (Receiving) 1.1   Menunjukkan sikap menerima 

                                                           
17Muhibin Syah, Pisikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 39. 

 
18Muhibin Syah, Pisikologi Belajar..., h.40. 
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1.2   Menunjukkan sikap menolak 

   

 
b. Sambutan  2.1   Kesediaan berpartisipasi/terlibat 

2.2   Kesediaan memanfaatkan 

   

 

c. Sikap menghargai 

(Apresiasi) 

1.1 Menganggap penting dan 

bermanfaat 

1.2 Menganggap indah dan harmonis 

1.3 Mengagumi 

   

 
d. Pendalaman 

(Internalisasi)  

4.1   Mengakui dan meyakini 

4.2   Mengingkari 

   

 

e. Penghayatan 

(Karakterisasi) 

5.1   Melembagakan atau meniadakan 

5.2   Menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari 

   

3 Psikomotor   

 

a. Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

1.1 Kecakapan mengkoordinasikan 

gerak mata, telinga, kaki, dan 

anggota tubuh lainnya 

   

 

b. Kecakapan ekspresi 

verbal dan non verbal 

2.1   Kefasihan melafalkan/mengucapkan 

2.2   Kecakapan membuat mimik dan 

gerakan jasmani 

 

2. Aspek-Aspek Hasil Belajar 

Hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu: 

a. Aspek Kognitif 

Adalah aspek yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya yang 

menyangkup aktivitas otak adalah termasuk aspek kognitif. Aspek kognitif 

itu terdapat enam jenjang proses berfikir yaitu: knowledge 

(pengetahuan/hafalan/ingatan), compherehension (pemahaman), 

application (penerapan), analysis (analisis), syntetis (sintetis), evaluation 

(penilaian). 
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b. Aspek Afektif 

Aspek afektif adalah aspek yang berkenaan dengan sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan 

kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan nampak pada siswa 

dalam berbagai tingkah lakuseperti perhatiannya terhadap pelajaran, 

disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan 

belajar dan hubungan sosial. 

c. Aspek Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil belajar ini 

tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak 

individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: gerakan reflek 

(keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), keterampilan pada gerak-

gerak sadar, kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif, motorik dan lain-laian, kemampuan di bidang 

fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan, gerakan-gerakan 

skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang 

komplek, kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non decursive, 

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
19

 

B. Metode Pembelajaran 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti jalan atau 

cara. Jalan atau cara yang dimaksud disini adalah sebuah upaya atau usaha dalam 

meraih sesuatu yang diinginkan. Cara seorang guru yang dipergunakan dalam 

                                                           
19Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di 

Sekolah, (UIN-Maliki Press, 2010), h. 3-9. 
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mengajar agar proses transfer ilmu berjalan dengan mudah sehingga siswa 

menjadi lebih paham.
20

 Metode dalam pendidikan merupakan kumpulan prinsip 

yang terkoordinasi untuk melaksanakan pengajaran.
21

 Metode adalah cara yang 

sudah dipikirkan masak-masak dan dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

tertentu guna mencapai tujuan yang hendak dicapai.
22

 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, 

yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
23

 Pendapat lain mengatakan bahwa metode pembelajaran sebagai 

elemen utama dalam pola pengaturan kelas dan digunakan secara ekstensif dalam 

tiap subjek yang dapat dikonsepkan pada tingkat kelas.
24

 

Metode pembelajaran adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu 

mencapai tujuan pengajaran.
25

 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-

cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada 

subjek didik, murid, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di 

                                                           
20 Hidayat, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Bina Cipta, 1990), h. 

60.  
21Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran; Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), h. 154. 

22Andre Hardjana, Audit komunikasi: Teori dan Praktek, (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 20. 

 
23  Hamzah Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2. 

24  Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa 

Media, 2010), h. 9. 

25 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 

75. 
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sekolah, rumah, kampus, pondok dan lain-lain.
26

 Metode pembelajaran adalah 

suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan, untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang aktif perlu menentukan metode 

pembelajaran terletak pada keefektifan proses pembelajaran.
27

 

Setiap metode pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan, tidak 

ada satupun metode pembelajaran yang dianggap ampuh dalam segala situasi. 

Metode pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu hal yang semestinya dilakukan guru adalah, bagaimana 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil 

bagian bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Dari beberapa definisi metode pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

C. Estafet Writing 

Estafet writing atau menulis berantai adalah metode learning by doing atau 

pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik secara aktif menulis karangan 

narasi dengan cara bersama-sama dan berantai.
28

 

Pada metode Estafet writing, siswa bekerja secara berkelompok. Setiap 

kelompok siswa menuangkan perasaannya ke dalam penggalan teks.Hal itu 

                                                           
26 Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 113. 

 
27 Eveline dan Hartini Nara,,Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2010), h. 80. 

28 Siti Syathariah, Estafet Writing…, h. 41.  
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dilakukan secara berantai. Keberhasilan siswa satu akan berpengaruh pada 

keberhasilan siswa yang menjadi pasangannya. Secara bergantian siswa 

menuliskan sebuah penggalan-penggalan bagian teks yang telah ditentukan. Pada 

akhir pembelajaran akan menghasilkan teks utuh yang ditulis secara berantai oleh 

para siswa.
29

 

Kegiatan menulis dengan menggunakan metode pembelajaran ini 

membuat siswa aktif mengembangkan daya khayalnya, berimajinasi, dan 

langsung menghasilkan sebuah produk berupa tulisan. Produk yang dihasilkan 

adalah karya bersama, karena tulisan yang dihasilkan tersebut dibuat bersama-

sama (berantai).Secara bergantian siswa menuliskan paragraf imajinatif dalam 

buku latihannya (minimal satu paragraf). Pada akhir pembelajaran akan tercipta 

beberapa paragraf sesuai dengan jumlah siswa di kelas yang ditulis berantai oleh 

para siswa.
30

 

1. Langkah-langkah Metode Estafet Writing 

Guru yang melaksanakan sebuah pembelajaran, dituntut untuk menyiapkan 

berbagai strategi yang tepat. Selain menyiapkan strategi yang tepat, perlu 

disiapkan pula langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang baik dan sesuai 

untuk memudahkan berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam penelitian ini 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa diharapkan mampu 

memahami penggunaan huruf capital, memahami penggunaan tanda titik ( . ) dan 

                                                           
29 Sri Lahir, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Recount Melalui Metode Estafet 

Writing Pada Siswa Kelas IX A SMP Negeri 6 Sukoharjo Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017”, 

Edunomika, Vol. 1 No. 2, 2017, h.185 

30 Siti Syathariah, Estafet Writing…, h. 42. 
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menulis kalimat menggunakan ejaan yang benar menggunakan metode estafet 

writing.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode Estafet 

writing yang telah dikembangkan sebelumnya adalah sebagai berikut
31

: 

a. Kamu harus menentukan sebuah tema (bebas) yang akan dikembangkan 

menjadi sebuah karangan. 

b. Setelah tema ditemukan, kamu harus menuliskan kalimat pembuka 

untuk memulai karangan pada sebuah buku atau selembar kertas.  

c. Pada akhir kalimat yang kamu tuliskan, kamu harus menuliskan 

namamu.  

d. Setelah kamu menuliskan kalimat-kalimat pembuka karanganmu, 

pindahkan kertas atau buku tersebut kepada teman sebelah kananmu. 

Begitu juga dengan teman-temanmu yang lainnya. 

e. Sebelum melanjutkan tulisan tersebut, kamu harus membaca lebih 

dahulu tulisan sebelumnya. Hal ini untuk menghindari terjadinya 

ketidak harmonisan hubungan antar kalimat.  

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode Estafet 

writing tersebut, penulis memodifikasi dan membuat langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan metode Estafet writing sebagai pedoman yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan agar memudahkan penulis 

dalam melaksanakan tahapan penelitian. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan metode Estafet writing yang penulis buat adalah sebagai berikut: 

                                                           
31 Siti Syathariah, Estafet Writing…, h. 42. 
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a. Siswa dibagikan poster yang berisi gambar, text box keterangan gambar, 

text box nama siswa dan text box judul poster. 

b. Siswa diminta menuliskan judul poster pada bagian text box judul poster. 

c. Setelah judul ditulis, setiap siswa diminta menuliskan keterangan setiap 

gambar pada bagian text box keterangan gambar. 

d. Setelah keterangan gambar ditulis, setiap siswa diminta menulis namanya 

pada bagian text box nama siswa, sesuai dengan keterangan gambar yang 

ia tulis. 

e. Setelah siswa pertama selesai menuliskan keterangan gambar dan 

namanya, siswa pertama diminta untuk memindahkan (menyerahkan) 

poster tersebut kepada siswa berikutnya dalam kelompoknya. 

f. Siswa yang menerima poster dari temannya diminta membaca keterangan 

gambar yang telah ditulis sebelumnya, kemudian setiap siswa diminta 

meneruskan (menyambung) keterangan gambar berikutnya, tetapi harus 

memperhatikan urutan gambar dalam poster tersebut. 

g. Setelah kegiatan menulis berantai pada poster selesai sampai batas waktu 

yang di tentukan, guru akan menampilkan gambar poster yang benar pada 

layar infocus. Kemudian setiap ketua kelompok siswa diminta 

membacakan judul poster dan seluruh keterangan sesuai urutan gambar. 

h. Setiap ketua kelompok siswa diminta untuk menandai bagian yang tidak 

sesuai dengan poster yang ditampilkan pada layar infocus. Bagian yang 

tidak sesuai itu akan diketahui penulisnya dan siswa yang bersangkutan 

akan diberi tahu tentang kesalahannya. 
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i. Setiap ketua kelompok siswa diminta untuk menandai bagian yang tidak 

sesuai dengan poster yang ditampilkan pada layar infocus. Bagian yang 

tidak sesuai itu akan diketahui penulisnya dan siswa yang bersangkutan 

akan diberi tahu tentang kesalahannya.  

j. Guru dan siswa secara bersama akan menghitung bagian poster yang salah 

untuk setiap kelompok siswa. Guru selanjutnya mengurutkan kelompok 

siswa sesuai dengan jumlah bagian yang salah pada posternya. Diakhir 

kegiatan, guru memberikan penghargaan sesuai urutan kelompok siswa 

tersebut. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Estafet Writing  

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 

juga dengan metode Estafet writing. Adapun kelebihan dari metode Estafet 

writing adalah sebagai berikut
32

: 

a. Membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan.  

b. Membuat siswa lebih antusias dalam pelaksanaan pembelajaran.  

c. Siswa akan lebih cepat dan cermat dalam melaksanakan pembelajaran.  

d. Dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dalam meneruskan 

karangan yang sudah ditulis oleh teman-temannya.  

e. Belajar secara berkelompok dalam metode Estafet writing dapat membuat 

siswa lebih kreatif dan aktif. Siswa yang awalnya pendiam secara tidak 

                                                           
32 Siti Syathariah, Estafet Writing…, h. 40. 
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langsung akan menjadi aktif dan dapat bersosialisasi dengan teman-

temannya dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Kekurangan metode Estafet writing yang diterapkan dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut
33

:  

a. Siswa terkesan terburu-buru dalam penerapan materi dengan 

menggunakan metode Estafet writing. 

b. Suasana pembelajaran di kelas cenderung gaduh karena keaktifan siswa. 

c. Metode Estafet writing mempunyai batasan waktu dalam pembelajaran. 

d. Dalam penerapannya tidak semua siswa bekerja dalam satu waktu yang 

bersamaan.  

Berdasarkan uraian di atas metode Estafet writing mempunyai kelebihan 

dan kekurangan dalam pembelajaran. Metode ini adalah salah satu metode 

inovatif yang melibatkan siswa belajar bersama-sama. Metode ini juga 

menjadikan siswa aktif mengembangkan daya khayal dan imajinasi sehingga 

tercipta kolaborasi pembelajaran di kelas. 

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia secara baik dan benar 

menjadi prioritas. Sehingga pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ini 

harus mencakup semua lembaga pendidikan dan menjangkau masyarakat luas. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peranan penting dan 

strategis dalam melaksanakan tugas tersebut. Pentingya pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia ini sudah mulai diajarkan sejak kelas satu 

                                                           
33 Siti Syathariah, Estafet Writing…, h. 41. 
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sekolah dasar dan bahkan dijadikan syarat kelulusan ujian disetiap jenjang 

pendidikan.
34

 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa perlu dilestarikan 

kemurniannya. Salah satu upaya melestarikannya adalah dengan menanamkan 

bahasa Indonesia sejak dini. Oleh karena itu, bahasa Indonesia diajarkan sejak 

kelas satu sekolah dasar. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia, siswa diarahkan 

untuk menghargai dan melestarikannya dengan cara mempelajarinya agar dapat 

digunakan sesuai dengan aturan dan kaidah yang berlaku.
35

 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam segala aspek 

perkembangan siswa yang dapat menunjang keberhasilan siswa dalam 

mempelajari semua bidang studiatau mata pelajaran. Maka dari itu, pembelajaran 

bahasa sangat diharapkan dapat membantu siswa mengenal berbagai aspek dalam 

kehidupan, baik itu mengenal dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar dan ikut 

berpartisipasi dalam masyarakat untuk menyampaikan gagasan dan perasaannya. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berbahasa dengan baik dan benar, 

baik secara lisan maupun secara tertulis yang nantinya dapat memunculkan 

sebuah apresiasi terhapa hasil karya, khususnya sastra Indonesia.
36

 

 

                                                           
34 Suyatno, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Surabaya: SIC, 2004), h. 2. 

35  Saddono Kundharu, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Teori Dan 

Aplikasi), (Bandung : Karya Putra Darwati, 2012), h. 5. 

36 Depdiknas, Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: 

Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 124. 
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2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia. Pada jenjang ini, siswa tidak hanya diberikan 

bekal kemampuan pengetahuan saja, tetapi pada jenjang ini siswa juga diberikan 

bekal sikap dan keterampilan sebagai proses dalam pengembangan diri dan juga 

sosial mereka untuk menuju tahap jenjang pendidikan berikutnya. Adapun tujuan 

mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bagi siswa
37

 adalah sebagai 

berikut: 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika, baik secara 

lisan maupun tertulis. 

b. Saling menghargai terhadap sesama dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Menggunakan bahasa Indonesia dengan pemahaman yang tepat dan kreatif 

d. Meningkatkan kemampuan intelektual, sosial dan emosional dalam 

berbahasa. 

e. Memperluas wawasan dan memperhalus budi pekerti dalam berbahasa. 

f. Menghargai karya sastra Indonesia. 

3. Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ada empat aspek keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia
38

 yaitu: 

                                                           
37 Nurcholis Hanif, Saya Senang Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 8. 

38 Nurcholis Hanif, Saya Senang Berbahasa…, h. 11. 
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a. Mendengarkan, dalam aspek mendengarkan ini seperti mendengarkan 

berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, lagu, pesan, 

pidato, ceramah, khutbah, cerita anak, dongeng, cerita rakyat, pantun, 

syair, percakapan, dan lain-lain. 

b. Berbicara, dalam aspek berbicara ini seperti dialog, menyampaikan 

pengumuman, menyampaikan sambutan, menyampaikan gagasan, 

mendeskripsikan diri, dan lain-lain. 

c. Membaca, dalam aspek membaca ini seperti membaca pusi, nyaring, 

pelan, huruf, kata, suku kata, kalimat, pantun, pengumuman, tata tertib, 

berita, tek bacaan, denah, kamus, cerita rakyat, dongeng, cerita anak, cerita 

binatang, pantun, dan lain-lain. 

d. Menulis, dalam aspek menulis ini seperti menulis huruf, menulis kata, 

menulis suku kata, menulis kalimat, menulis teks deskripsi, narasi, dan 

lain-lain. 

E. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classrom 

Action Research, yang berarti penelitian dengan melakukan tindakan yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 

menjadi meningkat. Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkenalkan oleh 

Kurt Lewin pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen 

Kemmis, Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan lainnya. Pada awalnya 

penelitian tindakan menjadi salah satu model penelitian yang dilakukan pada 
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bidang pekerjaan tertentu dimana peneliti melakukan pekerjaannya, baik di bidang 

pendidikan, kesehatan maupun pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu 

contoh pekerjaan utama dalam bidang pendidikan adalah mengajar di kelas, 

menangani bimbingan dan konseling, dan mengelola sekolah. Dengan demikian 

yang menjadi subyek penelitian adalah situasi di kelas, individu siswa atau di 

sekolah. Para guru atau kepala sekolah dapat melakukan kegiatan penelitiannya 

tanpa harus pergi ke tempat lain seperti para peneliti konvensional pada 

umumnya. Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang 

berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau 

pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan 

yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan 

situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
39

 

Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan 

untuk mengamati kejadian-kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek 

dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajar 

pun menjadi lebih baik.
40

 PTK secara lebih sistematis dibagi menjadi tiga kata 

yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian yaitu kegiatan mengamati suatu 

objek tertentu dengan menggunakan prosedur tertentu untuk menemukan data 

dengan tujuan meningkatkan mutu. Kemudian tindakan yaitu perlakuan yang 

                                                           
39 Totok Sukardiyono, “Pengertian, Tujuan, Manfaat, Karakteristik, Prinsip, dan Langkah-

langkah Penelitian Tindakan Kelas, Makalah PPM-PTK”, Universitas Negeri Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2015, h. 3. 

 
40 Aliem Bahri, Penelitian Tindakan Kelas, (Makassar: Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2012), h. 8. 

 



25 
 

 
 

dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Kelas adalah 

tempat dimana sekelompok peserta didik menerima pelajaran dari guru yang 

sama.
41

 

Berdasarkan beberapa pemahaman mengenai PTK diatas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pengamatan 

yang menerapkan tindakan didalam kelas yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu atau dengan menggunakan aturan sesuai 

dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periodeatau siklus 

agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran 

yang dilakukan bersama dikelas secara professional sehingga diperoleh 

peningkatan pemahaman atau kualitas atau target yang telah ditentukan. 

1. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Dalam pelaksanaannya, tujuan dari PTK adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas 

yang dipahami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang 

sedang belajar, meningkatkan profesinalisme guru, dan menumbuhkan 

budaya akademik dikalangan guru. 

b. Peningkatan kualitas praktik pembelajaran dikelas secara terus-menerus 

mengingat masyarakat berkembang secara cepat. 

c. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini mulai dicapai melalui 

peningkatan proses pembelajaran. 

                                                           
41 Suyadi, Buku Panduan Guru Profesional Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

Penelitian Tindakan Sekolah, (Yogyakarta: Andi, 2012), h. 8. 
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d. Sebagai alat training in service, yang memperlengkapi guru dengan 

skill dan metode baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan 

mempertinggi kesadaran dirinya. 

e. Sebagai alat untuk lebih inovatif terhadap pembelajaran. 

f. Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik 

pembelajaran di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis 

keterampilan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

g. Meningkatkan sifat profesional pendidik dan tenaga kependidikan. 

h. Menubuh kembangkan budaya akademik dilingkungan akademik. 

i. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan dan 

perbaikan proses pembelajaran disamping untuk meningkatkan 

relevansi dan mutu hasil pendidikan juga untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan sumber-sumber daya yang terintegrasi di dalamnya.
42

 

2. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Ada tiga komponen yang harus menjadi sasaran utama PTK, yaitu 

siswa/pembelajaran, guru dan skolah. Tiga komponen itulah yang akan menerima 

manfaat dari PTK. 

a. Manfaat bagi siswa dan pembelajaran 

Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan dalam 

proses pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep dan lain-lain) akan 

dengan cepat dianalisis dan didiagnosis, sehingga kesalahan dan kesulitan 

tersebut tidak akan berlarut-larut. Jika kelasalahan yang terjadi dapat 

                                                           
42 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 63. 
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segera diperbaiki, maka pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik 

dan hasil belajar siswa diharapkan akan meningkat. 

b. Manfaat bagi guru 

Beberapa manfaat PTK bagi guru antara lain: 

1) Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui 

suatu kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. 

Keberhasilan dalam perbaikan ini akan menimbulkan rasa puas bagi 

guru, karena ia telah melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi siswanya 

melalui proses pembelajaran yang dikelolanya. 

2) Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan meningkatkan 

kinerjanya secara professional, karena guru mampu menilai, merefleksi 

diri dan mampu memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. Dalam 

hal ini, guru tidak lagi hanya seorang praktisi yang sudah merasa puas 

terhadap apa yang dikerjakan selama ini, namun juga sebagai peneliti 

dibidangnya yang selalu ingin melakukan perbaikan-perbaikan 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

3) Melakukan PTK, guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri. Guru 

tidak hanya menjadi penerima hasil perbaikan dari orang lain, namun 

guru itu sendiri berperan sebagai perancang dan pelaku perbaikan 

tersebut, sehingga diharapkan dapat menghasilkan teori-teori dan 

praktik pembelajaran 



28 
 

 
 

4) Dengan PTK, guru akan merasa lebih percaya diri. Guru yang selalu 

merefleksi diri, melakukan evaluasi diri dan menganalisis kinerjanya 

sendiri dalam kelas, tentu saja akan selalu menemukan kekuatan, 

kelemahan dan tantangan pembelajaran dan pendidikan masa depan dan 

mengembangkan alternatif masalah/kelemahan yang ada pada dirinya 

dalam pembelajaran. Guru yang demikian adalah guru yang memiliki 

kepercayaan diri yang kuat. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk melakukan 

perubahan atau perbaikan kinerjanya secara professional, maka sekolah 

tersebut akan berkembang pesat. Sekolah tidak akan berkembang, jika 

gurunya tidak memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri. 

Kaitannya dengan PTK, jika sekolah yang para gurunya memiliki 

keterampilan dalam melaksanakan PTK tentu saja sekolah tersebut akan 

memperoleh manfaat yang besar, karena meningkatkan kualitas 

pembelajaran mencerminkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
43

 

 

 

                                                           
43  Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah Beserta 

Contoh-Contohnya, (Yogyakarta : Gava Media, 2011), h. 18. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, jenis penelitian yang penulis 

gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu pencermatan dalam 

bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersamaan.
44

 Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara 

merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat.
45

 

B. Prosedur Penelitian 

Model penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui tiga siklus dengan 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun model penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

                                                           
44 Suyadi, Buku Panduan Guru Profesional Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS), (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2012), h. 3. 
 

45Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Disain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2007), h. 21. 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

46
 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus 

terdiri dari satu pertemuan. Adapun tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas, 

sebagai berikut:  

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan proses pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai berikut:  

a) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan (silabus, 

RPP dan materi pembelajaran). 

                                                           
46Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.16. 
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b) Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan. 

c) Mempersiapkan lembar pengamatan dan lainnya.  

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang telah disiapkan pada 

tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaanya adalah 

sebagai berikut:  

1) Kegiatan Awal  

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.  

b) Guru mengecek kehadiran siswa.  

c) Melakukan apersepsi (mengulas materi pelajaran yang lalu dengan 

Tanya jawab) dengan tujuan untuk membawa siswa agar siap dalam 

melaksanakan proses belajar.  

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada 

siswa.  

2) Kegiatan Inti  

a) Guru memberikan materi pembelajaran kepada siswa.  

b) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu.  

c) Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anggota dengan kelompok dipilih secara heterogen.  

d) Guru memberikan tugas kelompok yang berkaitan dengan materi 

yang telah diberikan.  

e) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu.  



32 
 

 
 

f) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman 

dan memberi penegasan pada materi yang sudah diberikan.  

g) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai hasil kuis awal hingga kuis selanjutnya.  

3) Kegiatan Penutup  

a) Guru atau siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 

dipelajari. 

b) Guru menutup dengan doa dan mengucap salam.  

c. Tahap Pengamatan  

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahapan 

pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap 

proses pembelajaran. Tujuan pengamatan ini untuk memperoleh informasi 

yang mendalam tentang proses pembelajaran.  

d. Tahap Refleksi  

Setelah melakukan pengamatan terhadap tindakan kelas, maka 

langkah selanjutya adalah melakukan refleksi.Pada tahap refleksi hasil 

yang didapat dalam tahap observasi dianalisis apakah sesuai dengan yang 

diharapkan atau belum, dalam hal ini diadakan perencanaan pada siklus 

berikutnya jika belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan proses pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai berikut:  
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1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan (silabus, 

RPP dan materi pembelajaran). 

2) Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan. 

3) Mempersiapkan lembar pengamatan dan lainnya.  

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang telah disiapkan pada 

tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaanya adalah 

sebagai berikut:  

1) Kegiatan Awal  

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.  

b) Guru mengecek kehadiran siswa.  

c) Melakukan apersepsi (mengulas materi pelajaran yang lalu dengan 

Tanya jawab) dengan tujuan untuk membawa siswa agar siap dalam 

melaksanakan proses belajar.  

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada 

siswa.  

2) Kegiatan Inti  

a) Guru memberikan materi pembelajaran kepada siswa.  

b) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu.  

c) Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anggota dengan kelompok dipilih secara heterogen.  
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d) Guru memberikan tugas kelompok yang berkaitan dengan materi 

yang telah diberikan.  

e) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu.  

f) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman 

dan memberi penegasan pada materi yang sudah diberikan.  

g) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai hasil kuis awal hingga kuis selanjutnya.  

3) Kegiatan Penutup  

a) Guru atau siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 

dipelajari. 

b) Guru menutup dengan doa dan mengucap salam.  

c. Tahap Pengamatan  

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahapan 

pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap 

proses pembelajaran. Tujuan pengamatan ini untuk memperoleh informasi 

yang mendalam tentang proses pembelajaran.  

d. Tahap Refleksi  

Setelah melakukan pengamatan terhadap tindakan kelas, maka 

langkah selanjutya adalah melakukan refleksi.Pada tahap refleksi hasil 

yang didapat dalam tahap observasi dianalisis apakah sesuai dengan yang 

diharapkan atau belum, dalam hal ini diadakan perencanaan pada siklus 

berikutnya jika belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 2023 Tahun Ajaran 

2023/2024. Sedangkan tempat penelitian ini di MIN 20 Aceh Besar. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 Tahun ajaran 2023/2024 di MIN 

20 Aceh Besar yang berjumlah 35 siswa. Pengambilan subjek penelitian ini dipilih 

berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu pemilihan 

kelas 3  berdasarkan temuan permasalahan awal di sekolah MIN 20 Aceh Besar 

tersebut. 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah aktivitas guru dan 

aktivitas siswa, hasil belajar siswa dengan menerapkan model Estafet writing pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 3 MIN 20 Aceh Besar. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru 

Lembar observasi untuk mengamati aktifitas selama berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran berupa lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 

dan guru dengan menerapkan model Estafet writing yang diukur dengan 

menggunakan skala likert 4 yaitu (1) Tidak baik, 2 (Kurang baik), 3 (baik), 4 

(sangat baik).  
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2. Lembar tes 

Lembar tes untuk mengukur hasil belajar siswa akan diberikan sesudah 

pembelajaran (posttest). Lembar soal posttest terdiri dari sepuluh soal pilihan 

(choice).  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data.
47

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode yang digunakan melalui pengamatan yang 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera.
48

 Metode ini digunakan dalam rangka mengamatai aktifitas 

siswa dan guru selama proses pembelajaran bahasa indonesia di MIN 20 Aceh 

Besar. 

2. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bekal yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
49

 Pada penelitian ini tes 

yang digunakan berupa tes formatif berupa butir-butir soal pilihan yang relevan 

                                                           
47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 100. 

48Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 16. 

49Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik …, h. 193. 
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dengan kompetensi dasar dan telah divalidasi oleh ahli materi. Tes yang 

digunakan yaitu tes akhir (posttest). Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan tes ini digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian siswa setelah 

menerapkan model Estafet writing pada pembelajaran bahasa indonesia. 

G. Analisis Data 

1. Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa dan Guru. 

Analisis data hasil observasi aktivitas siswa dan guru digunakan untuk 

mengukur sejauhmana keaktifan siswa selama pembelajaran melalui penilaian 

menggunakan lembar observasi. Salah satu teknik yang digunakan dalam statistik 

deskriptif adalah dengan menggunakan persentase. Adapun perhitungannya 

menggunakan rumus sebagai berikut:
50

 

 

Nilai persentase P yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan ke dalam 

bentuk tabel kriteriapenilaian aktifitas siswa dan guru berikut ini:
51

 

Tabel 3.1 Interpretasi Kriteria Penilaian Aktifitas Guru dan Siswa 

Rentang Persentase Klasifikasi 

0% - 25% Sangat Kurang 

26% - 45% Kurang  

46% - 69% Cukup 

70% - 85% Baik 

86%-100% Sangat Baik 

 

2. Data Hasil Belajar Siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori kriteria ketuntasan belajar yaitu 

secara individu dan klasikal.Ketuntasan belajar secara individual didapat dari nilai 
                                                           

50Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 264. 

 
51Ahmad Usman, Metodelogi Penelitian(Aplikasi Dalam Bidang Pendidikan), (Jakarta: 

Bima, 2006), h. 73. 
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KKM untuk pembelajaran tematik yang ditetapkan oleh sekolah yaitu siswa 

dinyatakan tuntas jika mendapatkan nilai sekurang-kurangnya 70 dan dibawah 70 

dinyatakan belum tuntas.Sedangkan ketuntasan belajar klasikal yaitu mengukur 

tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa menyeluruh. 

Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal menggunakan rumus 

sebagai berikut:
52

 

KB =  x 100% 

Keterangan :  

KB = Presentase ketuntasan siswa 

T   = Rata-rata siswa yang tuntas belajar (nilai ) 

Tt  = Jumlah siswa keseluruhan
53

  

Ketuntasan belajar klasikal dikatakan berhasil jika persentase siswa yang 

tuntas belajar atau siswa yang mendapat nilai 70 jumlahnya lebih besar atau 

sama dengan 85% dari jumlah siswa seluruhnya. Hasil analisis ini digunakan 

sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan pembelajaran lanjutan 

dalam pertemuan dan siklus selanjutnya. 

                                                           
52Agung Purwoko, Panduan Penelitian PTK, (Semarang: Unnes Press, 2001), h. 130. 

53 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 241 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 20 Aceh Besar beralamat di Jalan 

Tengku Glee Iniem Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. MIN 20 Aceh 

Besar mulai berdiri pada tahun 1957 dengan atas partisipasi masyarakat setempat. 

Madrasah ini didirikan di atas tanah wakaf seluas 1.425 m. yang masih berstatus 

swasta dengan sebutan MIS di bawah naungan Departemen Agama yang sekarang 

menjadi Kementerian Agama. Dalam proses operasional madrasah tersebut 

mengalami kemajuan, sehingga pada tahun 1959 statusnya berubah menjadi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri.   

2. Sarana dan Prasarana 

Dalam mendukung proses pendidikan yang bermutu, MIN 20 Aceh Besar 

menyediakan fasilitas sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MIN 20 Aceh Besar 

Sarana dan Prasarana Jumlah Status 

Ruang Kepala  1 Baik 

Ruang Guru 1 Baik 

Ruang TU 1 Baik 

Ruang Kelas 28 Baik 

Ruang UKS 1 Baik 

Ruang Toilet Guru 3 Baik 

Ruang Toilet Siswa 17 Baik 

Ruang Aula Serba Guna 1 Baik 

Ruang OSIS 1 Baik 

Ruang Perpustakaan 1 Baik 
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Laboratorium IPA 1 Baik 

Laboratorium Bahasa 1 Baik 

Laboratorium Komputer 1 Baik 

Mushalla 1 Baik 

Ruang Konseling 1 Baik 

Lapangan Olah Raga 1 Baik 

Jumlah 61 Baik 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di MIN 29 Aceh Besar, beralamat di di 

Jalan Tengku Glee Iniem Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari tanggal 27 Februari 2024 sampai 3 Maret 

2024 dengan menerapkan model pembelajaran Estafet writing pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas III-B dengan jumlah siswa 28 orang. Penelitian 

dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan pada Selasa, 27 

Februari 2024, dan pelaksanaan siklus II pada Sabtu, 2 Maret 2024.  

Berdasarkan temuan dari data hasil penelitian yang telah terkumpul 

dengan instrumen penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat untuk dilaksanakan 

pada tahap pelaksanaan yaitu dimulai dengan analisis kurikulum, kemudian 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 1) dengan tahap  model 

pembelajaran Estafet writing, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 1) dengan 

tahap model pembelajaran Estafet writing, Bahan Bacaan, dan lembar tes siswa 

siklus I. Dalam tahap penyusunan perangkat ini, peneliti melakukan konsultasi 

dengan dosen dan guru kelas III-B.   
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b. Tahap Pelaksanaan (Action) 

Tahap ini peneliti melakukan pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Estafet writing yang dilaksanakan pada tanggal 

27 Februari 2024. Proses pelaksanaan pembelajaran siklus I dimulai dari pukul 

08.00 diawali dengan guru memberi salam, berdo’a bersama, dan menyapa siswa, 

memeriksa kehadiran siswa, melakukan apersepsi, memberikan motivasi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran.  

Selanjutnya pada kegiatan inti guru membagikan siswa menjadi 

beberapa kelompok belajar, kemudian membagikan media pembelajaran berupa 

poster yang belum lengkap, kepada setiap kelompok belajar. Setelah itu guru 

menjelaskan dan memberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

siswa pada topik materi tentang menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan 

masukan, membimbing siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya, dan 

mengarahkan siswa yang mempunyai kemampuan akademiknya lebih tinggi 

untuk menjelaskan kepada anggota lainnya sehingga seluruh anggota kelompok 

mengerti, kemudian memotivasi semua siswa agar siswa dapat mengerjakan soal 

tes 1 dan LKPD 1, kemudian guru membimbing kelompok siswa yang 

membacakan hasil diskusi di depan kelas, setelah itu guru mengevaluasi hasil 

kerja kelompok siswa dan memberikan reward/hadiah kepada kelompok siswa 

yang memperoleh skor tinggi. 

Selanjutnya pada kegiatan penutup guru memberi penguatan kepada 

siswa tentang materi menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan masukan yang 
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telah dipelajari, kemudian menutup proses pembelajaran dengan memberikan 

salam penutup dan mengarahkan salah satu siswa untuk memimpin doa selesai 

belajar.    

c. Tahap observasi (pengamatan) 

Observasi yang peneliti lakukan yaitu mengamati motivasi belajar 

siswa dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Estafet 

writing. Data hasil pengamatan Aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa yang telah dikumpulkan dan sudah dianalisis dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Pengamatan Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan aktivitas guru dalam pengelolaan 

pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Estafet 

writing melalui lembar aktivitas guru yang dinilai oleh 1 orang observer yaitu 

guru kelas III-B, Adapun data yang telah terkumpul dan telah dianalisis dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

    

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

    

3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

    

4. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman siswa. 

    

5. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari ungkapan atau kalimat saran dan 

masukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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6. Menyampaikan tujuan pembelajaran     

7. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. 

    

Jumlah 22 

Kegiatan Inti 

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok belajar. 

    

9. Guru membagikan media pembelajaran 

berupa poster yang belum lengkap, kepada 

setiap kelompok belajar. 

    

10. Guru menjelaskan dan memberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian siswa 

pada topik materi tentang menjelaskan 

ungkapan atau kalimat saran dan masukan. 

    

11. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompoknya, dan mengarahkan siswa 

yang mempunyai kemampuan akademiknya 

lebih tinggi untuk menjelaskan kepada anggota 

lainnya sehingga seluruh anggota kelompok 

mengerti. 

    

12. Guru memotivasi kepada semua siswa bahwa 

mereka harus belajar dalam kelompoknya 

untuk menguasai materi tersebut agar siswa 

dapat mengerjakan soal dan LKPD. 

    

13. Guru membimbing kelompok siswa yang 

membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

    

14. Guru mengevaluasi hasil kerja kelompok 

siswa dan memberikan reward/hadiah kepada 

kelompok siswa yang memperoleh skor 

tertinggi. 

    

Jumlah 20 

Penutup 

15. Guru memberi penguatan kepada siswa 

tentang materi menjelaskan ungkapan atau 

kalimat saran dan masukan yang  telah 

dipelajari. 

    

16. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

memberikan salam penutup dan mengarahkan 

salah satu siswa untuk memimpin doa selesai 

belajar. 

    

Jumlah 5 

Jumlah Total 47 

Persentase 73,43% 

Kategori Baik 
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengamatan aktivitas guru dalam pengelolaan 

pembelajaran dengan menerapakan model Estafet writing diketahui terdapat 16 

kegiatan, diperoleh jumlah skor keseluruhan 47. Kemudian dianalisis 

menggunakan rumus persentase sehingga diperoleh 73,43% yang berada pada 

kategori baik.    

2) Pengamatan Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan 

model Estafet writing pada siklus I di kelas III-B diamati oleh satu observer 

selama proses pembelajaran yaitu Usratul Saidah dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa siklus I. Adapun data yang terkumpul dan telah 

dianalisis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa memberikan salam kepada guru dan 

berdoa. 

    

2. Siswa memperhatikan guru saat pemeriksaan 

kehadiran. 

    

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 

menjawab jika diajukan pertanyaan. 

    

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

    

Jumlah 13 

Kegiatan Inti 

5. Siswa duduk pada kelompok belajar yang telah 

ditentukan 

    

6. Siswa memperhatikan penjelasan materi dari 

guru berdasarkan slide presentasi (PPT) dan 

media pembelajaran berupa poster tentang 

materi menjelaskan ungkapan atau kalimat 

saran dan masukan. 

    

7. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok 

tentang pengerjaan tugas LKPD dan media 
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pembelajaran berupa poster. 

8. Siswa mengerjakan tugas LKPD dan 

penyusunan poster berdasarkan hasil diskusi. 

    

9. Siswa menuliskan hasil kesimpulan diskusi 

kelompok. 

    

10. Siswa membacakan hasil diskusinya didepan 

kelas. Kelompok siswa yang lainnya 

memberikan tanggapan. 

    

11. Siswa mengerjakan soal evaluasi (Posttest)..     

Jumlah 15 

Penutup 

12. Siswa menanggapi kesimpulan tentang poin-

poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi menjelaskan 

ungkapan atau kalimat saran dan masukan 

yang dijelaskan oleh guru. 

    

13. Siswa membaca doa bersama tanda proses 

pembelajaran selesai 

    

Jumlah 6 

Jumlah Total 34 

Persentase 65,38% 

Kategori Cukup 

  

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I di atas, 

diketehui banyak aspek kegiatan 13, diperoleh jumlah total skor 34, kemudian 

nilai tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sehingga 

diperoleh 65,38% dengan kategori Cukup. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Data hasil belajar diperoleh menggunakan tes tulis yang dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran dengan 10 butir soal kepada 28 siswa kelas III-B. Hal 

tersebut dimaksud untuk mengetahui perolehan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Estafet writing pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah diterapkan yaitu 
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70. Adapun data hasil tes belajar siswa kelas III-B yang telah terkumpul pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 X1 60 70 Tidak Tuntas 

2 X2 80 70 Tuntas 

3 X3 10 70 Tidak Tuntas 

4 X4 80 70 Tuntas 

5 X5 80 70 Tuntas  

6 X6 90 70 Tuntas 

7 X7 70 70 Tidak Tuntas 

8 X8 80 70 Tuntas 

9 X9 90 70 Tuntas 

10 X10 90 70 Tuntas 

11 X11 80 70 Tuntas 

12 X12 90 70 Tuntas 

13 X13 60 70 Tidak Tuntas 

14 X14 80 70 Tuntas 

15 X15 20 70 Tidak Tuntas 

16 X16 90 70 Tuntas 

17 X17 80 70 Tuntas 

18 X18 80 70 Tuntas 

19 X19 90 70 Tuntas 

20 X20 40 70 Tidak Tuntas 

21 X21 60 70 Tidak Tuntas 

22 X22 40 70 Tidak Tuntas 

23 X23 80 70 Tuntas 

24 X24 50 70 Tidak Tuntas 

25 X25 10 70 Tidak Tuntas 

26 X26 80 70 Tuntas 

27 X27 50 70 Tidak Tuntas 

28 X28 70 70 Tuntas 

Jumlah 
1880 

 

17 Tuntas dan 11 

Tidak Tuntas 

Sumber: Data hasil penelitian di MIN 20 Aceh Besar Tgl 27 Februari 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil tes belajar siswa di atas, diketahui banyaknya 

siswa yang mengikuti tes pada siklus I yaitu 28 orang siswa, Adapun siswa yang 

sudah tuntas sebanyak 17 orang, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 
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orang. Hasil analisis persentase tes belajar siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Persentase Tes Belajar Siswa Siklus I 

No Ketuntasan Frekuensi (F) Persentase (%) Kategori 

1. Tuntas 17 61% Baik 

2. Tidak Tuntas 11 39% 

Jumlah 28 100% 

Sumber: Data hasil penelitian di MIN 20 Aceh Besar Tgl 27 Februari 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis persentase di atas, peroleh data hasil 

tersebut yang dianalisis dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar siswa 

yaitu sebagai berikut: 

KB =  x 100% 

KB =  x 100% 

 KB = 61% 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus ketuntasan di atas, maka 

diperoleh persentase ketuntasan siswa dalam belajar yaitu 61% yang berada pada 

kategori Baik, dan persentase siswa tidak tuntas yaitu 39%. Dengan perolehan 

persentase ketuntasan siswa siklus I tersebut dapat dinyatakan belum memenuhi 

kriteria keberhasilan secara klasikal yaitu 80% pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus I belum mencapai ketuntasan belajar. 

a. Refleksi 

Pada tahap refleksi dilakukan analisis terhadap kekurangan dari kegiatan 

siklus I yang telah dilakukan, sehingga dilaksanakan perbaikan pada siklus 
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selanjutnya. Adapun hasil dari refleksi diperoleh dari hasil pengamatan observer 

pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

Refleksi Temuan Perbaikan 

Aktivitas Guru Terlihat pada 

pelaksanaan apersepsi, 

guru masih sulit untuk 

menghubungkan 

pembelajaran dengan 

materi. 

Pertemuan selanjutnya 

guru dapat 

menghubungkan 

pembelajaran dengan 

cerita yang menarik. 

Guru masih sulit dalam 

membagikan siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, sehingga 

suasana tidak kondusif 

Pertemuan selanjutnya, 

guru dapat lebih tegas 

dan membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok 

Aktivitas Siswa Terlihat masih banyak 

siswa yang kurang bisa 

dalam melakukan 

apersepsi 

Pertemuan selanjutnya 

pertanyaan apersepsi 

yang diajukan guru 

harus bersifat lebih 

mengaitkan pada 

kehidupan yang sering 

dialami siswa.  

Masih ada beberapa 

siswa yang kurang focus 

pada pembelajaran 

pada pertemuan 

selanjutnya guru harus 

lebih jeli dan membuat 

kosentrasi siswa 

kedalam pembelajaran. 

Masih banyak siswa 

yang kurang percaya diri 

dalam 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

Pada pertemuan 

selanjutnya guru harus 

lebih bisa menyakinkan 

dan memotivasi siswa 

untuk percaya diri tampil 

ke depan 

Hasil belajar Berdasarkan hasil belajar 

siswa yang telah di 

Pada pertemuan siklus 

selanjutnya diharapkan 
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peroleh pada siklus I 

dengan persentase 

ketuntasan 61% berada 

pada kategori cukup, 

dengan perolehan 

tersebut dinyatakan 

bahwa belum mencapai 

indikator keberhasilan 

ketuntasan secara 

klasikal. Sehingga 

peneliti mengadakan 

siklus II untuk 

memperbaiki  

kekurangan pada siklus 

I. 

siswa untuk lebih fokus, 

giat, teliti dan serius 

dalam melaksanakan 

pembelajaran, agar 

kedepannya siswa 

mampu mencapai 

kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) baik 

ketuntasan secara 

individual maupun 

klasikal. 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil refleksi kegiatan pembelajaran siklus I di atas, 

dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 

tersebut masih banyak kekurangan sehingga akan dilakukan revisi pada siklus 

selanjutnya. 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang diperoleh dari aktivitas 

guru, dan hasil belajar siswa siklus I di atas, dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak kekurangan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada kegiatan 

pembelajaran, dan juga perolehan dari hasil belajar siswa yang masih belum 

mencapai ketuntasan secara klasikal. Maka dengan demikian, peneliti mengambil 

insiatif untuk mengadakan siklus II dengan tujuan untuk memparbaiki segala 

kekurangan pada siklus I tersebut.  
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2. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II ini peneliti juga melakukan hal yang 

sama seperti pada siklus I yaitu mempersiapkan perangkat untuk tahap 

pelaksanaan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP II) dengan tahap 

model pembelajaran Estafet writing, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD II) 

dengan tahap model pembelajaran Estafet writing, media pendukung, instrumen 

lembar tes siklus II.  

a. Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus II dengan menerapkan model 

pembelajaran Estafet writing dilakukan pada tanggal 2 Maret 2024. Proses 

pembelajaran dimulai pukul 10.45 WIB dengan kegiatan guru memberi salam, 

berdo’a bersama, dan menyapa siswa, memeriksa kehadiran siswa, melakukan 

apersepsi, memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan mekanisme pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya pada kegiatan 

inti guru membagikan siswa menjadi beberapa kelompok belajar, kemudian 

membagikan media pembelajaran berupa poster yang belum lengkap, kepada 

setiap kelompok belajar. Setelah itu guru menjelaskan dan memberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian siswa pada topik materi tentang 

menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan masukan, membimbing siswa untuk 

berdiskusi dalam kelompoknya, dan mengarahkan siswa yang mempunyai 

kemampuan akademiknya lebih tinggi untuk menjelaskan kepada anggota lainnya 

sehingga seluruh anggota kelompok mengerti, kemudian memotivasi semua siswa 



51 
 

 
 

agar siswa dapat mengerjakan soal tes 2 dan LKPD 2, kemudian guru 

membimbing kelompok siswa yang membacakan hasil diskusi di depan kelas, 

setelah itu guru mengevaluasi hasil kerja kelompok siswa dan memberikan 

reward/hadiah kepada kelompok siswa yang memperoleh skor tinggi. Selanjutnya 

pada kegiatan penutup guru memberi penguatan kepada siswa tentang materi 

menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan masukan yang telah dipelajari, 

kemudian menutup proses pembelajaran dengan memberikan salam penutup dan 

mengarahkan salah satu siswa untuk memimpin doa selesai belajar.    

c. Tahap observasi (pengamatan) 

Observasi yang peneliti lakukan pada siklus II yaitu mengamati 

motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Estafet writing. Data hasil pengamatan aktivitas guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa yang telah dikumpulkan dan sudah dianalisis dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran siklus II dengan 

menerapkan model Estafet writing yang diamati oleh observer yaitu guru kelas 

III-B selama proses pembelajaran. Adapun data hasil pengamatan aktivitas guru 

siklus II yang telah terkumpul dan dianalisis dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
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pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

    

3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

    

4. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman siswa. 

    

5. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari ungkapan atau kalimat saran dan 

masukan dalam kehidupan sehari-hari. 

    

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran     

7. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. 

    

Jumlah 25 

Kegiatan Inti 

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok belajar. 

    

9. Guru membagikan media pembelajaran 

berupa poster yang belum lengkap, kepada 

setiap kelompok belajar. 

    

10. Guru menjelaskan dan memberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian siswa 

pada topik materi tentang menjelaskan 

ungkapan atau kalimat saran dan masukan. 

    

11. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompoknya, dan mengarahkan siswa 

yang mempunyai kemampuan akademiknya 

lebih tinggi untuk menjelaskan kepada anggota 

lainnya sehingga seluruh anggota kelompok 

mengerti. 

    

12. Guru memotivasi kepada semua siswa bahwa 

mereka harus belajar dalam kelompoknya 

untuk menguasai materi tersebut agar siswa 

dapat mengerjakan soal dan LKPD. 

    

13. Guru membimbing kelompok siswa yang 

membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

    

14. Guru mengevaluasi hasil kerja kelompok 

siswa dan memberikan reward/hadiah kepada 

kelompok siswa yang memperoleh skor 

tertinggi. 

    

Jumlah 24 

Penutup 
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15. Guru memberi penguatan kepada siswa 

tentang materi menjelaskan ungkapan atau 

kalimat saran dan masukan yang  telah 

dipelajari. 

    

16. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

memberikan salam penutup dan mengarahkan 

salah satu siswa untuk memimpin doa selesai 

belajar. 

    

Jumlah 6 

Jumlah Total 55 

Persentase 85,93% 

Kategori Baik Sekali 

    

Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengamatan aktivitas guru siklus II di atas, 

diketahui banyak aspek kegiatan 16. Diperoleh jumlah total skor 55, kemudian 

nilai tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sehingga 

diperoleh persentase 85,93% dengan kategori baik sekali. 

2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan 

model Estafet writing pada siklus II di kelas III-B diamati oleh satu observer 

selama proses pembelajaran yaitu Usratul Saidah dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa siklus I. Adapun data yang terkumpul dan telah 

dianalisis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa memberikan salam kepada guru dan 

berdoa. 

    

2. Siswa memperhatikan guru saat pemeriksaan 

kehadiran. 

    

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 

menjawab jika diajukan pertanyaan. 

    

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru. 
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Jumlah 15 

Kegiatan Inti 

5. Siswa duduk pada kelompok belajar yang telah 

ditentukan 

    

6. Siswa memperhatikan penjelasan materi dari 

guru berdasarkan slide presentasi (PPT) dan 

media pembelajaran berupa poster tentang 

materi menjelaskan ungkapan atau kalimat 

saran dan masukan. 

    

7. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok 

tentang pengerjaan tugas LKPD dan media 

pembelajaran berupa poster. 

    

8. Siswa mengerjakan tugas LKPD dan 

penyusunan poster berdasarkan hasil diskusi. 

    

9. Siswa menuliskan hasil kesimpulan diskusi 

kelompok. 

    

10. Siswa membacakan hasil diskusinya didepan 

kelas. Kelompok siswa yang lainnya 

memberikan tanggapan. 

    

11. Siswa mengerjakan soal evaluasi (Posttest)..     

Jumlah 24 

Penutup 

12. Siswa menanggapi kesimpulan tentang poin-

poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi menjelaskan 

ungkapan atau kalimat saran dan masukan 

yang dijelaskan oleh guru. 

    

13. Siswa membaca doa bersama tanda proses 

pembelajaran selesai 

    

Jumlah 8 

Jumlah Total 47 

Persentase 90,38% 

Kategori Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II di atas, 

diketahui banyak aspek pengamatan 13, diperoleh jumlah total skor 47, kemudian 

nilai tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sehingga 

diperoleh 90,38% dengan kategori baik sekali. 
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3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Data hasil belajar pada siklus II diperoleh menggunakan tes tulis 

yang dengan 10 butir soal dilaksanakan dalam pembelajaran oleh 28 siswa kelas 

III-B. Hal tersebut dimaksud untuk mengetahui perolehan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran Estafet writing pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

diterapkan yaitu 70. Adapun data hasil tes belajar siswa kelas III-B yang telah 

terkumpul pada siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 X1 90 70 Tuntas 

2 X2 100 70 Tuntas 

3 X3 60 70 Tidak Tuntas 

4 X4 90 70 Tuntas 

5 X5 80 70 Tuntas  

6 X6 60 70 Tidak Tuntas 

7 X7 80 70 Tuntas 

8 X8 100 70 Tuntas 

9 X9 90 70 Tuntas 

10 X10 80 70 Tuntas 

11 X11 90 70 Tuntas 

12 X12 80 70 Tuntas 

13 X13 90 70 Tuntas 

14 X14 80 70 Tuntas 

15 X15 70 70 Tidak Tuntas 

16 X16 100 70 Tuntas 

17 X17 80 70 Tuntas 

18 X18 90 70 Tuntas 

19 X19 90 70 Tuntas 

20 X20 80 70 Tuntas 

21 X21 90 70 Tuntas 

22 X22 100 70 Tuntas 

23 X23 80 70 Tuntas 

24 X24 100 70 Tuntas 

25 X25 60 70 Tidak Tuntas 
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26 X26 70 70 Tuntas  

27 X27 100 70 Tuntas 

28 X28 80 70 Tuntas 

Jumlah 2360  

24 Tuntas dan 4 

Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil tes belajar siswa di atas, diketahui banyaknya 

siswa yang mengikuti tes pada siklus II yaitu 28 orang siswa, Adapun siswa yang 

sudah tuntas sebanyak 24 orang, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 

orang. Hasil analisis persentase tes belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Persentase Tes Belajar Siswa Siklus II 

No Ketuntasan Frekuensi (F) Persentase (%) Kategori 

1. Tuntas 24 86% Sangat Baik 

2. Tidak Tuntas 4 14% 

Jumlah 28 100% 

Sumber: Data hasil penelitian di MIN 20 Aceh Besar Tgl 2 Maret 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil analisis persentase di atas, peroleh data hasil 

tersebut yang dianalisis dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar siswa 

yaitu sebagai berikut: 

KB =  x 100% 

KB =  x 100% 

 KB = 86% 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus ketuntasan di atas, maka 

diperoleh persentase ketuntasan siswa dalam belajar yaitu 86% yang berada pada 

kategori sangat baik, dan persentase siswa tidak tuntas yaitu 14%. Dengan 

perolehan persentase ketuntasan siswa siklus II tersebut dapat dinyatakan sudah 
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memenuhi kriteria keberhasilan secara klasikal yaitu 80% pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada siklus II sudah mencapai ketuntasan belajar. 

b. Refleksi 

Pada tahap refleksi dilakukan analisis terhadap kekurangan dari kegiatan 

siklus II yang telah dilakukan, sehingga dilaksanakan perbaikan pada siklus 

selanjutnya. Adapun hasil dari refleksi diperoleh dari hasil pengamatan observer 

pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

Refleksi Temuan Perbaikan 

Aktivitas Guru Rata-rata sudah terlihat 

membaik aktivitas guru 

dalam pembelajaran 

siklus II dari pada siklus 

sebelumnya, dengan 

menerapkan model 

Estafet writing seperti 

dalam melakukan 

apersepsi dan membagi 

siswa dalam kelompok.  

Berdasarkan perolehan 

hasil dari aktivitas guru 

dari setiap aspek sudah 

meningkat dengan 

kategori baik sekali dari 

sebelumnya, disebabkan 

karena dilakukan 

perbaikan pada siklus I, 

seperti aspek apersepsi 

dan membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok. 

Aktivitas Siswa Aktivitas siswa selama 

pembelajaran pada siklus 

II dengan menerapkan 

model Estafet writing 

sudah terlihat membaik 

dari siklus sebelumnya, 

begitu juga dari nilai 

setiap aspek pengamatan 

yang menunjukkan 

kriteria baik dan sangat 

Dari perolehan hasil 

penilaian kegiatan 

aktivitas siswa pada 

siklus II ini, diketahui 

sudah mengalami 

peningkatan setiap 

aspeknya dibandingkan 

dengan siklus I, baik itu 

kosentrasi siswa dalam 

belajar, rasa percaya diri 

dalam presentasi, serta 
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baik dari sebelumnya. kerja sama dalam 

kelompok. 

Hasil Belajar Siswa Berdasarkan data hasil 

analisis yang 

menunjukkan sudah 

mencapai ketuntasan 

secara klasikal diperoleh 

24 siswa yang tuntas 

dengan persentase 86% 

yang berada pada 

kategori baik sekali. 

Ketuntasan hasil belajar 

siswa melalui model 

pembelajaran Estafet 

writing pada 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas III-B 

MIN 20 Aceh Besar 

sudah mencapai 

ketuntasan secara 

klasikal. 

 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan 

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa siklus II di atas, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa sudah 

mencapai ketuntasan secara klasikal. Maka dengan demikian, peneliti mengambil 

insiatif untuk tidak mengadakan siklus selanjutnya.  

C. Pembahasan 

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran Estafet writing. Tujuan pelaksanaan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa kelas III MIN 20 Aceh Besar dalam mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran Estafet writing. Sebagaimana Siti Fatimah 

mengungkapkan bahwa dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Estafet writing dapat menciptakan pembelajaran efektif 
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terlebih dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
54

 Begitu juga Abdul Basith yang 

menyatakan penerapan model Estafet writing dalam pembelajaran dapat membuat 

siswa lebih aktif sehingga menciptakan pembelajaran menyenangkan.
55

 Maka dari 

itu, peneliti melakukan penelitian ini untuk dapat membantu dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi guru dan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas III-B MIN 20 Aceh Besar yaitu dengan menerapkan model Estafet 

writing. 

Dalam pembahasan ini akan diuraikan berupa hasil temuan dari aktivitas 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa setiap siklusnya pada proses 

pembelajaran dengan menerapkan model Estafet writing pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia  di kelas III-B MIN 20 Aceh Besar. Adapun temuan tersebut 

dapat disajikan sebagai berikut. 

1. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 

Estafet writing pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III-B MIN 20 Aceh 

Besar diukur menggunakan lembar observasi aktivitas guru dinilai oleh satu orang 

observer bahwa persentase aktivitas guru pada siklus I diperoleh 73,43% berada 

pada kategori baik, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan dengan 

diperoleh 85,93% berada pada kategori baik sekali. Perolehan persentase setiap 

siklusnya untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram sebagai berikut. 

                                                           
54

 Siti Fatimah Nurwahidah, Ika Mustika dan Dida Firmansyah, Pembelajaran Menulis 

Teks Cerita Pendek dengan Menggunakan Metode Estafet Writing, Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Vol. 3, No. 5, 2020, h. 805. 

55
 Abd. Basith, Penerapan Metode Merantai pada Pembelajaran Mengembangkan Hikayat 

ke dalam Bentuk Cerpen, Jurnal Pendidikan Penabur, Vol. 17, No.30, 2018, h. 20. 
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Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Guru Siklus I dan II 

Dari gambar 4.1 diagram aktivitas guru di atas terlihat bahwa adanya 

peningkatan antara siklus I dan II, hal tersebut disebabkan karena adanya 

perbaikan dari kekurangan pada siklus I. 

2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan model Estafet 

writing pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III-B MIN 20 Aceh Besar 

diukur menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang diamati oleh satu 

orang teman sejawat. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 

persentase 65,38% kategori cukup, kemudian mengalami peningkatan pada siklus 

II dengan diperoleh persentase 90,38% berada pada kategori baik sekali. 

Perolehan nilai tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.2 Diagram Persentase Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

 Dari gambar 4.2 diagram aktivitas siswa di atas terlihat bahwa adanya 

peningkatan antara siklus I dan II, hal tersebut disebabkan karena adanya 

perbaikan dari kekurangan pada siklus I. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes tulis yang dilaksanakan siswa 

dalam proses pembelajaran melalui model Estafet writing. Tes hasil belajar 

mencakup 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda. Sesudah 

terkumpulnya hasil tes belajar siswa peneliti menganalisis pada setiap siklus 

menggunakan rumus persentase ketuntasan, setelah itu baru dibandingkan pada 

nilai ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan pada indikator keberhasilan. 

Sebagaimana dapat diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pembelajaran tematik kelas V MIN 20 Aceh Besar yaitu 70. Adapun perolehan 

hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 17 orang siswa yang sudah tuntas dan 11 

orang siswa yang belum mencapai ketuntasan, sehingga perolehan persentase 

ketuntasan siswa secara klasikal yaitu 61% dengan kategori baik. Setelah 

dilakukannya siklus II adanya peningkatan, di mana siswa yang tuntas sebanyak 

24 orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 4 orang siswa, sehingga diperoleh 

65.38% 

90.38% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II

Persentase Aktivitas Siswa 



62 
 

 
 

persentase ketuntasan secara klasikal yaitu 86% dengan kategori sangat baik. 

untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa setiap siklusnya dapat dilihat 

pada gambar diagram sebagai berikut. 

 
Gambar 4.4 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

Dari gambar 4.4 diagram hasil belajar siswa di atas, terlihat bahwa hasil 

belajar siswa adanya peningkatan setiap siklusnya, dimana siklus II lebih 

meningkat dari siklus I, hal tersebut disebabkan karena adanya perbaikan dari 

kekurangan kegiatan pembelajaran pada siklus I. 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis yang telah diperoleh pada penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa model Estafet writing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III-B MIN 20 

Aceh Besar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas III-B MIN 

20 Aceh Besar, maka dapat diambil kesimpulan adalah: 

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan 

model Estafet writing di kelas III-B MIN 20 Aceh Besar, berdasarkan hasil 

analisis diperoleh persentase pada siklus I 73,43% dengan kategori baik, 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus II 85,93% dengan kategori 

baik sekali. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model Estafet writing di kelas III-B MIN 20 Aceh Besar, 

berdasarkan hasil analisis diperoleh persentase pada siklus I 65,38% berada 

pada kategori cukup, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

persentase 90,38% berada pada kategori baik sekali. Peningkatan tersebut 

disebabkan karena adanya perbaikan dari kekurangan dari setiap siklusnya. 

3. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Estafet writing 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang diukur dengan menggunakan soal 

tes, di mana pada siklus I diperoleh 17 siswa tuntas dan 11 siswa tidak tuntas, 

maka diperoleh persentase siswa tuntas sebesar 61% dikategorikan Baik, 

sedangkan pada siklus II diperoleh 24 siswa tuntas dan 4 siswa tidak tuntas 

diperoleh persentase 86% tergolong kategori sangat baik. Hal tersebut   

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa tiap siklusnya 
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dengan menerapkan model Estafet writing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penliti membei 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru MIN 20 Aceh Besar agar dapat menerapkan model Estafet 

writing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ataupun pada pembelajaran 

yang lain sebagai penunjang untuk tercapainya peningkatan motivasi belajar 

siswa dan hasil belajar siswa. 

2. Dalam menerapkan model Estafet writing, diharapkan guru untuk dapat 

memilih media yang cocok dan menyesuaikan dengan model agar terciptanya 

pembelajaran aktif, efektif dan menyenangkan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

 

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar 

Kelas / Semester : III / II (Genap) 

Tema   : 4 (Kewajiban dan Hakku) 

Sub Tema  : 1 (Kewajiban dan Hakku di Rumah) 

Materi   : Menjelaskan Ungkapan atau Kalimat Saran dan 

Masukan. 

Pembelajaran : 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  (1 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat umum. 

Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.10     Mencermati ungkapan atau kalimat saran dan masukan melalui teks 

tentang budaya  santun sebagai gambaran sikap rukun dalam 

kemajemukan masyarakat Indonesia. 

 

 

C. Indikator 

KI 1: 

KI 2: 

KI 3: 

KI 4: 
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3.10.1 Menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan masukan melalui teks. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan masukan 

melalui teks. 

 

E. Karakter Siswa yang Diharapkan 

1. Religius  

2. Percaya diri 

3. Tanggung jawab 

4. Santun 

5. Peduli 

6. Jujur  

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahapan 

Kegiatan 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

 

2. Memeriksa kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin 

 

3. Menyiapkan fisik dan 

psikis siswa  dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

 

4. Mengaitkan materi 

pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan 

pengalaman siswa. 

 

5. Mengingatkan kembali 

materi prasyarat dengan 

bertanya.  

 

6. Menilai kemampuan awal 

1. Memberikan salam kepada 

guru dan berdoa. 

 

2. Memperhatikan guru saat 

pemeriksaan kehadiran. 

 

3. Memperhatikan penjelasan 

guru dan menjawab jika 

diajukan pertanyaan.  

 

4. Mengerjakan soal evaluasi 

terkait dengan materi 

menjelaskan ungkapan 

atau kalimat saran 

dan masukan (Pretest). 

 

10 

Menit 
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siswa dengan memberikan 

soal evaluasi terkait dengan 

materi pelajaran yang akan 

dipelajari (Pretest). 

 

7. Memberikan gambaran 

tentang manfaat 

mempelajari ungkapan 

atau kalimat saran dan 

masukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

8. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

9. Memberitahukan  materi 

pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 

10. Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 1. Pembagian kelompok 

belajar. 

 

2. Membagikan media 

pembelajaran berupa poster 

yang belum lengkap, 

kepada setiap kelompok 

belajar. 

 

3. Dengan menggunakan 

slide presentasi (PPT) dan 

media pembelajaran poster, 

guru menjelaskan dan 

memberi motivasi atau 

rangsangan untuk 

memusatkan perhatian 

siswa pada topik materi 

tentang menjelaskan 

ungkapan atau 

kalimat saran dan 

masukan. 

 

4. Membimbing siswa untuk 

1. Duduk pada kelompok 

belajar yang telah 

ditentukan 

. 

2. Memperhatikan penjelasan 

materi dari guru 

berdasarkan  slide 

presentasi (PPT) dan media 

pembelajaran berupa 

poster tentang materi 

menjelaskan ungkapan 

atau kalimat saran 

dan masukan. 

 

3. Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompok tentang 

pengerjaan tugas LKPD 

dan media pembelajaran 

berupa poster. 

 

4. Siswa mengerjakan tugas 

LKPD dan penyusunan 

poster berdasarkan hasil 

45 

Menit 
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berdiskusi dalam 

kelompoknya, dan 

mengarahkan siswa yang 

mempunyai kemampuan 

akademiknya lebih tinggi 

untuk menjelaskan kepada 

anggota lainnya sehingga 

seluruh anggota kelompok 

mengerti. 

 

5. Memotivasi kepada semua 

siswa bahwa mereka harus 

belajar dalam kelompoknya 

untuk menguasai materi 

tersebut agar siswa dapat 

mengerjakan soal dan 

LKPD. 

 

6. Membimbing kelompok 

siswa yang membacakan 

hasil diskusi di depan kelas. 

 

7. Mengevaluasi hasil kerja 

kelompok siswa dan 

memberikan 

reward/hadiah kepada 

kelompok siswa yang 

memperoleh skor tertinggi.  

 

diskusi. 

 

5. Siswa menuliskan hasil 

kesimpulan diskusi 

kelompok. 

 

6. Setiap kelompok siswa 

membacakan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

Kelompok siswa yang 

lainnya memberikan 

tanggapan. 

 

7. Mengerjakan soal evaluasi 

(Posttest). 

Penutup 1. Memberi penguatan 

kepada siswa tentang 

materi menjelaskan 

ungkapan atau 

kalimat saran dan 

masukan yang  telah 

dipelajari. 

2. Menutup proses 

pembelajaran dengan 

memberikan salam 

penutup dan mengarahkan 

salah satu siswa untuk 

memimpin doa selesai 

belajar. 

1. Menanggapi kesimpulan 

tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran 

tentang materi menjelaskan 

ungkapan atau 

kalimat saran dan 

masukan yang dijelaskan 

oleh guru. 

2. Berdoa bersama tanda 

selesainya proses 

pembelajaran. 
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G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber 

a) Buku Penilaian Bupena Pendamping Tematik Terpadu Pemerintah Untuk 

SD/MI Kelas III, Jilid 3B, Kurikulum 2013, Penerbit Erlangga. 

 

2. Media 

a) Media pembelajaran berupa poster 

b) Slide Presentasi (PPT) 

 

H. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan ungkapan atau kalimat saran dan masukan melalui teks. 

 

I. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Estafet writting, Ceramah, Penugasan. 

 

J. Penilaian  

1. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan dari penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Teknik penilaian secara observasi, tertulis, 

dan penugasan. (terlampir) 

 

 

 Banda Aceh, 

…………………2024 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah Peneliti 

 

 

 

 

Adriah, Ag., MA Sy Sella 

NIP. 196712122014122002  
 

 

 

 

Catatan Kepala Sekolah 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

 

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar 

Kelas / Semester : III / II (Genap) 

Tema   : 4 (Kewajiban dan Hakku) 

Sub Tema  : 1 (Kewajiban dan Hakku di Rumah) 

Materi   : Menyebutkan Ungkapan atau Kalimat Saran dan  

Masukan. 

Pembelajaran : 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  (1 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat umum. 

Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.10     Mencermati ungkapan atau kalimat saran dan masukan melalui teks 

tentang budaya  santun sebagai gambaran sikap rukun dalam 

kemajemukan masyarakat Indonesia. 

 

C. Indikator 

3.10.2 Menyebutkan ungkapan atau kalimat saran dan masukan melalui teks. 

  

KI 1: 

KI 2: 

KI 3: 

KI 4: 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan ungkapan atau kalimat saran dan masukan 

melalui teks. 

 

E. Karakter Siswa yang Diharapkan 

1. Religius  

2. Percaya diri 

3. Tanggung jawab 

4. Santun 

5. Peduli 

6. Jujur  

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahapan 

Kegiatan 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

 

2. Memeriksa kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin 

 

3. Menyiapkan fisik dan 

psikis siswa  dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

 

4. Mengaitkan materi 

pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan 

pengalaman siswa. 

 

5. Mengingatkan kembali 

materi prasyarat dengan 

bertanya.  

 

6. Menilai kemampuan awal 

siswa dengan memberikan 

soal evaluasi terkait dengan 

1. Memberikan salam kepada 

guru dan berdoa. 

 

2. Memperhatikan guru saat 

pemeriksaan kehadiran. 

 

3. Memperhatikan penjelasan 

guru dan menjawab jika 

diajukan pertanyaan.  

 

4. Mengerjakan soal evaluasi 

terkait dengan materi 

menyebutkan ungkapan 

atau kalimat saran 

dan masukan (Pretest). 

 

10 

Menit 
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materi pelajaran yang akan 

dipelajari (Pretest). 

 

7. Memberikan gambaran 

tentang manfaat 

mempelajari ungkapan 

atau kalimat saran dan 

masukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

8. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

9. Memberitahukan  materi 

pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 

10. Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 1. Pembagian kelompok 

belajar. 

 

2. Membagikan media 

pembelajaran berupa poster 

yang belum lengkap, 

kepada setiap kelompok 

belajar. 

 

3. Dengan menggunakan 

slide presentasi (PPT) dan 

media pembelajaran poster, 

guru menjelaskan dan 

memberi motivasi atau 

rangsangan untuk 

memusatkan perhatian 

siswa pada topik materi 

tentang menyebutkan 

ungkapan atau 

kalimat saran dan 

masukan. 

 

4. Membimbing siswa untuk 

berdiskusi dalam 

kelompoknya, dan 

1. Duduk pada kelompok 

belajar yang telah 

ditentukan 

. 

2. Memperhatikan penjelasan 

materi dari guru 

berdasarkan  slide 

presentasi (PPT) dan media 

pembelajaran berupa 

poster tentang materi 

menyebutkan ungkapan 

atau kalimat saran 

dan masukan. 

 

3. Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompok tentang 

pengerjaan tugas LKPD 

dan media pembelajaran 

berupa poster. 

 

4. Siswa mengerjakan tugas 

LKPD dan penyusunan 

poster berdasarkan hasil 

diskusi. 

 

45 

Menit 
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mengarahkan siswa yang 

mempunyai kemampuan 

akademiknya lebih tinggi 

untuk menjelaskan kepada 

anggota lainnya sehingga 

seluruh anggota kelompok 

mengerti. 

 

5. Memotivasi kepada semua 

siswa bahwa mereka harus 

belajar dalam kelompoknya 

untuk menguasai materi 

tersebut agar siswa dapat 

mengerjakan soal dan 

LKPD. 

 

6. Membimbing kelompok 

siswa yang membacakan 

hasil diskusi di depan kelas. 

 

7. Mengevaluasi hasil kerja 

kelompok siswa dan 

memberikan 

reward/hadiah kepada 

kelompok siswa yang 

memperoleh skor tertinggi.  

 

5. Siswa menuliskan hasil 

kesimpulan diskusi 

kelompok. 

 

6. Setiap kelompok siswa 

membacakan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

Kelompok siswa yang 

lainnya memberikan 

tanggapan. 

 

7. Mengerjakan soal evaluasi 

(Posttest). 

Penutup 1. Memberi penguatan 

kepada siswa tentang 

materi menyebutkan 

ungkapan atau 

kalimat saran dan 

masukan yang  telah 

dipelajari. 

2. Menutup proses 

pembelajaran dengan 

memberikan salam 

penutup dan mengarahkan 

salah satu siswa untuk 

memimpin doa selesai 

belajar. 

1. Menanggapi kesimpulan 

tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran 

tentang materi 

menyebutkan ungkapan 

atau kalimat saran 

dan masukan yang 

dijelaskan oleh guru. 

2. Berdoa bersama tanda 

selesainya proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 
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1. Sumber 

a) Buku Penilaian Bupena Pendamping Tematik Terpadu Pemerintah Untuk 

SD/MI Kelas III, Jilid 3B, Kurikulum 2013, Penerbit Erlangga. 

 

2. Media 

a) Media pembelajaran berupa poster 

b) Slide Presentasi (PPT) 

 

H. Materi Pembelajaran 

1. Menyebutkan ungkapan atau kalimat saran dan masukan. 

 

I. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Estafet writting, Ceramah, Penugasan. 

 

J. Penilaian  

1. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan dari penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Teknik penilaian secara observasi, tertulis, 

dan penugasan. (terlampir) 

 Banda Aceh, 

…………………2024 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah Peneliti 

 

 

 

 

Adriah, Ag., MA Sy  Sella 

NIP. 196712122014122002  
 

 

 

 

Catatan Kepala Sekolah 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

Nama Guru : 

Nama Madrasah : MIN 20 Aceh Besar 

Kelas/Semester : III/ Ganjil 

 

Petunjuk : 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan model Estafet writing. Dengan memberi tanda 

cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut:  

4 =Sangat Baik 3 = Baik  2 = Kurang Baik 1 = Tidak Baik 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

    

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

    

3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

    

4. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman siswa. 

    

5. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari ungkapan atau kalimat saran dan 

masukan dalam kehidupan sehari-hari. 

    



81 
 

 
 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran     

7. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. 

    

Kegiatan Inti 

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok belajar. 

    

9. Guru membagikan media pembelajaran 

berupa poster yang belum lengkap, kepada 

setiap kelompok belajar. 

    

10. Guru menjelaskan dan memberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian siswa 

pada topik materi tentang menjelaskan 

ungkapan atau kalimat saran dan masukan. 

    

11. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompoknya, dan mengarahkan siswa 

yang mempunyai kemampuan akademiknya 

lebih tinggi untuk menjelaskan kepada anggota 

lainnya sehingga seluruh anggota kelompok 

mengerti. 

    

12. Guru memotivasi kepada semua siswa bahwa 

mereka harus belajar dalam kelompoknya 

untuk menguasai materi tersebut agar siswa 

dapat mengerjakan soal dan LKPD. 

    

13. Guru membimbing kelompok siswa yang 

membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

    

14. Guru mengevaluasi hasil kerja kelompok 

siswa dan memberikan reward/hadiah kepada 

kelompok siswa yang memperoleh skor 

tertinggi. 

    

Penutup 

15. Guru memberi penguatan kepada siswa 

tentang materi menjelaskan ungkapan atau 

kalimat saran dan masukan yang  telah 
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dipelajari. 

16. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

memberikan salam penutup dan mengarahkan 

salah satu siswa untuk memimpin doa selesai 

belajar. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Nama Observer : 

Nama Madrasah : MIN 20 Aceh Besar 

Kelas/Semester : III/ Ganjil 

 

Petunjuk : 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan model Estafet writing. Dengan memberi tanda 

cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut:  

4 =Sangat Baik 3 = Baik  2 = Kurang Baik 1 = Tidak Baik 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa memberikan salam kepada guru dan 

berdoa. 

    

2. Siswa memperhatikan guru saat pemeriksaan 

kehadiran. 

    

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 

menjawab jika diajukan pertanyaan. 

    

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

    

Kegiatan Inti 

5. Siswa duduk pada kelompok belajar yang telah 

ditentukan 

    

6. Siswa memperhatikan penjelasan materi dari 

guru berdasarkan slide presentasi (PPT) dan 
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media pembelajaran berupa poster tentang 

materi menjelaskan ungkapan atau kalimat 

saran dan masukan. 

7. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok 

tentang pengerjaan tugas LKPD dan media 

pembelajaran berupa poster. 

    

8. Siswa mengerjakan tugas LKPD dan 

penyusunan poster berdasarkan hasil diskusi. 

    

9. Siswa menuliskan hasil kesimpulan diskusi 

kelompok. 

    

10. Siswa membacakan hasil diskusinya didepan 

kelas. Kelompok siswa yang lainnya 

memberikan tanggapan. 

    

11. Siswa mengerjakan soal evaluasi (Posttest)..     

Penutup 

12. Siswa menanggapi kesimpulan tentang poin-

poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi menjelaskan 

ungkapan atau kalimat saran dan masukan 

yang dijelaskan oleh guru. 

    

13. Siswa membaca doa bersama tanda proses 

pembelajaran selesai 
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DOKUMENTASI 

 

Penerapan Model Estafet writing dengan media poster 

 

 

Kerja Kelompok Diskusi LKPD 

 

  


